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Abstrak  

Pemahaman siswa mengenai bentuk, dampak, dan cara pencegahan bullying SD 
Negeri 018 dan SD masih banyak belum dipahami siswa sehingga perlu 
dilaksanakan kegiatan sosialisasi anti-bullying di Negeri 014 Desa Sungai Keranji. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa 
mengenai bullying sebagai upaya preventif dalam menciptakan lingkungan 
sekolah yang aman dan nyaman. Metode pengabdian yang digunakan terdiri atas 
tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan sosialisasi 
dilaksanakan melalui metode ceramah, diskusi, tanya jawab, serta penggunaan 
media gambar dan video edukatif. Evaluasi dilakukan menggunakan angket 
dengan skala Likert empat tingkat yang diberikan kepada 76 siswa peserta 
kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi memperoleh 
nilai rata-rata sebesar 84,21%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
sosialisasi mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying, jenis-jenis 
bullying, dampak bullying, serta upaya pencegahannya sehingga terciptanya 
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan ramah anak 

 Kata Kunci: Bullying, Dampak Sosial, Dampak Psikologi, video edukatif. 

Abstract  

Students' understanding of the forms, impacts, and prevention of bullying at State 
Elementary School 018 and Elementary School 014, Sungai Keranji Village, 
remains largely unknown, necessitating the implementation of anti-bullying 
outreach activities at State Elementary School 014, Sungai Keranji Village. This 
activity aims to increase students' knowledge and awareness of bullying as a 
preventative measure in creating a safe and comfortable school environment. The 
community service method used consists of three stages: preparation, 
implementation, and evaluation. The outreach activities were carried out through 
lectures, discussions, questions and answers, and the use of educational images 
and videos. Evaluation was conducted using a questionnaire with a four-level 
Likert scale given to 76 student participants. The evaluation results showed that 
the outreach activities obtained an average score of 84.21%. These results indicate 
that the outreach activities were able to increase students' understanding of 
bullying, types of bullying, the impacts of bullying, and prevention efforts, thereby 
creating a safe, comfortable, and child-friendly school environment. 

 Kata Kunci: Bullying, Social Impact, Psychological Impact, Educational Video. 
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PENDAHULUAN 

Bullying atau perundungan merupakan salah satu permasalahan yang 
masih sering terjadi di lingkungan sekolah dan dapat memberikan dampak negatif 
terhadap perkembangan fisik, psikologis, maupun sosial peserta didik. Tindakan 
bullying yang terjadi secara terus-menerus dapat menyebabkan siswa mengalami 
rasa takut, rendah diri, serta penurunan motivasi belajar di lingkungan sekolah 
dasar (Anjelita & Utama, 2024). Perilaku bullying dapat berupa kekerasan fisik, 
verbal, sosial, maupun melalui media digital yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang terhadap seseorang yang dianggap lebih lemah. Pada tingkat sekolah 
dasar, tindakan bullying sering kali dianggap sebagai bentuk candaan atau 
kenakalan biasa, padahal dapat menimbulkan trauma, menurunkan rasa percaya 
diri, mengganggu proses belajar, serta memengaruhi kesehatan mental anak 
dalam jangka panjang (Alam et al., 2026). 

Sekolah sebagai lingkungan pendidikan memiliki peran penting dalam 
menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan ramah anak. Oleh karena 
itu, upaya pencegahan bullying perlu dilakukan sejak dini melalui berbagai 
kegiatan edukatif yang dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai bentuk, 
dampak, serta cara mencegah perilaku perundungan. Salah satu strategi yang 
dapat diterapkan adalah melalui kegiatan sosialisasi atau penyuluhan yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan sosialisasi 
dinilai efektif karena mampu memberikan informasi secara langsung sekaligus 
membangun kesadaran siswa mengenai pentingnya menghormati dan 
menghargai sesama teman (Masripah, 2024). Edukasi anti-bullying pada siswa 
sekolah dasar mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai bentuk-bentuk 
bullying dan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman serta 
nyaman bagi seluruh peserta didik (Dewi et al., 2024). 

Upaya pencegahan bullying pada siswa sekolah dasar dapat dilakukan 
melalui kegiatan sosialisasi yang dirancang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kegiatan sosialisasi anti-bullying 
mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai bentuk, dampak, dan cara 
pencegahan bullying sehingga dapat mengurangi potensi terjadinya perundungan 
di lingkungan sekolah. Melalui pemberian informasi yang tepat, siswa menjadi 
lebih mampu mengenali perilaku bullying dan memahami pentingnya 
menghormati sesama teman (Ningtyas & Sumarsono, 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan sosialisasi 
anti-bullying memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan 
serta kesadaran siswa. Manifestasi sekolah ramah anak menemukan bahwa 
pemberian edukasi anti-bullying mampu meningkatkan pemahaman siswa 
tentang bahaya perundungan dan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah 
yang aman (Di et al., 2024). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa 
menjadi lebih memahami bentuk-bentuk bullying serta dampaknya terhadap 
korban. 

Bullying di sekolah dasar dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti 
bullying fisik, verbal, sosial, maupun psikologis. Bullying verbal dan sosial 
merupakan bentuk perundungan yang paling sering terjadi pada interaksi antar 
teman sebaya di sekolah dasar (Nirmalasari et al., 2021). Oleh karena itu, siswa 
perlu dibekali pemahaman mengenai bentuk-bentuk bullying dan langkah 
penanganannya sejak dini. Pencegahan bullying dapat dilakukan melalui 
pendekatan edukatif dan konseling yang berkelanjutan sehingga siswa mampu 
mengembangkan perilaku sosial yang positif serta menghindari tindakan 
perundungan terhadap teman sebaya (Sofyan et al., 2022). 
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Selain itu, Edukasi interaktif untuk pencegahan bullying melalui program 
Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) mampu meningkatkan partisipasi dan 
pemahaman siswa sekolah dasar (Rohmiyati et al., 2025). Penggunaan metode 
interaktif seperti diskusi, permainan edukatif, dan tanya jawab membuat siswa 
lebih mudah memahami materi yang disampaikan sehingga pesan mengenai 
pencegahan bullying dapat diterima dengan baik. 

Implementasi program penyuluhan anti-bullying sebagai upaya preventif 
di lingkungan sekolah dasar berhasil meningkatkan kesadaran siswa terhadap 
bahaya bullying (Subagiharti et al., 2025). Melalui penyuluhan yang dilakukan 
secara sistematis, siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 
perilaku yang termasuk tindakan bullying serta langkah-langkah yang dapat 
dilakukan untuk mencegahnya. 

Upaya pencegahan bullying juga dapat dilakukan melalui penguatan 
karakter siswa. Pencegahan bullying memerlukan pendekatan menyeluruh 
melalui kerja sama antara sekolah, guru, dan orang tua agar tercipta lingkungan 
belajar yang aman dan mendukung perkembangan siswa (Firdaus, 2019). 
Sosialisasi pencegahan bullying yang dikombinasikan dengan pendidikan karakter 
mampu menumbuhkan sikap empati, toleransi, dan saling menghormati antar 
siswa (Anwar et al., 2025). Nilai-nilai karakter tersebut menjadi fondasi penting 
dalam membangun lingkungan sekolah yang bebas dari perilaku perundungan. 

Bullying tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis korban, tetapi 
juga dapat memengaruhi perkembangan sosial, emosional, dan akademik siswa. 
Dampak tersebut dapat berupa menurunnya rasa percaya diri, kecemasan, 
kesulitan berinteraksi dengan lingkungan sosial, hingga penurunan prestasi 
belajar. Pendidikan karakter yang menanamkan nilai empati, toleransi, dan sikap 
saling menghargai merupakan salah satu strategi efektif untuk mencegah 
terjadinya bullying di lingkungan sekolah dasar (Abdillah, 2024). 

Kegiatan sosialisasi anti-bullying yang dilaksanakan melalui program 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) juga terbukti memberikan manfaat yang signifikan. 
Sosialisasi anti-bullying melalui program KKN dapat meningkatkan pemahaman 
siswa mengenai bentuk, dampak, dan cara pencegahan bullying (Sa`adah, 2026). 
Kegiatan tersebut tidak hanya memberikan informasi kepada siswa, tetapi juga 
mendorong mereka untuk berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah 
yang aman dan nyaman. 

Sementara itu, salah satu penelitian mengenai sosialisasi bahaya dan 
pencegahan tindakan bullying di sekolah dasar menunjukkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran yang menarik, seperti gambar dan video edukatif, dapat 
meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan 
(Masripah, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang 
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan kegiatan sosialisasi. 

Desa Sungai Keranji merupakan salah satu wilayah yang memiliki sekolah 
dasar sebagai sarana pendidikan utama bagi anak-anak. Berdasarkan hasil 
observasi awal yang dilakukan selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), masih 
ditemukan siswa yang belum memahami secara menyeluruh mengenai 
pengertian, bentuk, dampak, dan cara pencegahan bullying. Kurangnya 
pemahaman siswa mengenai bullying dapat menyebabkan munculnya korban 
perundungan yang mengalami kecemasan, rasa takut, dan kesulitan dalam 
berinteraksi sosial di lingkungan sekolah (Nurfaniza & Margaret, 2024). Kondisi 
tersebut menunjukkan perlunya upaya edukasi melalui kegiatan sosialisasi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terkait perilaku bullying. 
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Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan sosialisasi anti-bullying 

dilaksanakan sebagai salah satu upaya preventif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa sekolah dasar mengenai bullying serta cara mencegahnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya pencegahan 

bullying melalui kegiatan sosialisasi pada siswa sekolah dasar di Desa Sungai 

Keranji serta mengetahui respon siswa terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 

018 dan SDN 014 Desa Sungai Keranji, Kabupaten Kuantan Singingi. Sasaran 

kegiatan adalah 76 siswa sekolah dasar. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying, dampak bullying, serta 

upaya pencegahannya melalui kegiatan sosialisasi. Metode pelaksanaan kegiatan 

terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan 

pihak sekolah, identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi sosialisasi, serta 

penyusunan instrumen evaluasi berupa angket. Materi yang disiapkan meliputi 

pengertian bullying, jenis-jenis bullying, dampak bullying, dan langkah-langkah 

pencegahan bullying di lingkungan sekolah. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab. Penyampaian materi didukung oleh penggunaan media presentasi, 

gambar, dan video edukatif untuk membantu peserta memahami materi yang 

disampaikan. Setelah pemaparan materi, peserta diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi dan mengajukan pertanyaan terkait bullying yang terjadi di lingkungan 

sekolah maupun kehidupan sehari-hari. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui penyebaran angket kepada seluruh 

peserta setelah kegiatan sosialisasi selesai dilaksanakan. Angket terdiri atas 10 

pernyataan dengan menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu Sangat Setuju 

(SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Kurang Setuju (KS) dengan skor 2, 

dan Tidak Setuju (TS) dengan skor 1. Data hasil angket dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase pada setiap 

indikator. Persentase dihitung menggunakan rumus: 

P=  
∑X

𝑁
 ×100% 

 
Keterangan: P   = persentase hasil; 
              ΣX = jumlah skor yang diperoleh; 

         N   = skor maksimum. 

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif 

untuk mengetahui efektivitas kegiatan sosialisasi sebagai upaya pencegahan 

bullying pada siswa sekolah dasar di Desa Sungai Keranji 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi anti-bullying dilaksanakan di SD Negeri 018 dan SD 

Negeri 014 Desa Sungai Keranji dengan melibatkan 76 siswa sebagai peserta. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2026 di SD Negeri 018 Desa Sungai 

Keranji dan tanggal 30 Mei 2026 di SD Negeri 014 Desa Sungai Keranji. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua sesi, yaitu sesi 1 pada pukul 08.30–09.30 

WIB dan sesi 2 pada pukul 10.00–11.30 WIB. 

Kegiatan diawali dengan pembukaan yang dilaksanakan di ruang kelas 

yang telah disediakan oleh pihak sekolah. Pada kegiatan di SD Negeri 018, 

pembawa acara sesi 1 dipandu oleh Destri Adelia dan sesi 2 dipandu oleh Zelandy 

Aulya Marthisza. Sementara itu, pada kegiatan di SD Negeri 014, pembawa acara 

sesi 1 dipandu oleh Zelandy Aulya Marthisza dan sesi 2 dipandu oleh Arini Astari. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi sosialisasi 

melalui video interaktif. Pada SD Negeri 018, penyampaian materi sesi 1 

disampaikan oleh Muhammad Fais dan sesi 2 oleh Sunarti. Selanjutnya, pada SD 

Negeri 014, materi sesi 1 disampaikan oleh Rahmat Deni dan sesi 2 oleh Elvina 

Afriadni. Adapun rangkaian kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut ini. 

  

 
Gambar 1. Penyampaian materi anti bullying 

 Setelah kegiatan sosialisasi selesai dilaksanakan, peserta diberikan angket 

evaluasi yang terdiri atas 10 pernyataan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

dan respon siswa terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hasil pengolahan 

data angket disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Sosialisasi Anti-Bullying 

No. Indikator Persentase (%) Kategori 

1. Materi sosialisasi mudah di pahami 81,58 Sangat Baik 
2. Pemateri menjelaskan materi 

dengan jelas 
87,17 Sangat Baik 

3. Kegiatan sosialisasi menyenangkan 88,49 Sangat Baik 
4. Saya lebih tau tentang bullying 77,63 Baik 
5. Saya menjadi tahu cara mencegah 

bullying 
89,47 Sangat Baik 

6. Saya menjadi tahu jenis-jenis 
bullying 

86,51 Sangat Baik 

7. Saya merasa nyaman selama 
kegiatan berlangsung 

79,61 Baik 

8. Media berupa gambar dan video 
yang di gunakan menarik 

85,20 Sangat Baik 

9. Waktu kegiatan sudah cukup 75,99 Baik 
10. Kegiatan ini bermanfaat bagi saya 90,46 Sangat Baik 

Rata-rata keseluruhan = 84,21% (Sangat Baik) 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa indikator dengan persentase tertinggi 

terdapat pada pernyataan “Kegiatan ini bermanfaat bagi saya” dengan nilai 

sebesar 90,46%. Selain itu, indikator “Saya menjadi tahu cara mencegah bullying” 

memperoleh nilai 89,47%, sedangkan indikator “Kegiatan sosialisasi 

menyenangkan” memperoleh nilai 88,49%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan sosialisasi memberikan manfaat yang nyata bagi peserta dan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying serta upaya pencegahannya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan edukasi anti-

bullying mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga 

lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari tindakan perundungan (Dewi et 

al., 2024). 

Tingginya persentase pada indikator pengetahuan mengenai pencegahan 

bullying menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik oleh peserta. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

edukasi interaktif mengenai bullying mampu meningkatkan pemahaman siswa 

sekolah dasar karena peserta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

(Rohmiyati et al., 2025). Melalui kegiatan sosialisasi yang dilengkapi dengan sesi 

diskusi dan tanya jawab, siswa memperoleh kesempatan untuk memahami 

berbagai bentuk bullying serta cara mencegahnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator “Kegiatan ini bermanfaat bagi saya” memperoleh nilai tertinggi 

sebesar 90,46%, yang menunjukkan bahwa siswa merasakan manfaat langsung 

dari kegiatan yang dilaksanakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menyimpulkan bahwa sosialisasi anti-bullying melalui program Kuliah Kerja 

Nyata mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap bahaya bullying serta 

mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang lebih aman dan nyaman 

(Sa`adah, 2026). 

Selain itu, indikator “Saya menjadi tahu jenis-jenis bullying” memperoleh 

persentase sebesar 86,51%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai berbagai bentuk bullying, baik 
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bullying fisik, verbal, maupun sosial. Temuan ini mendukung penelitian yang 

menyatakan bahwa edukasi mengenai dampak dan bentuk bullying dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa sehingga mereka lebih mampu mengenali 

tindakan perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah (Alam et al., 2026). 

Keberhasilan kegiatan sosialisasi juga didukung oleh penggunaan media 

pembelajaran yang menarik. Hal ini terlihat dari indikator “Media berupa gambar 

dan video yang digunakan menarik” yang memperoleh persentase sebesar 

85,20%. Penggunaan media visual membantu siswa memahami materi dengan 

lebih mudah dan meningkatkan perhatian peserta selama kegiatan berlangsung. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan efektivitas sosialisasi anti-

bullying pada siswa sekolah dasar (Masripah, 2024). 

Kegiatan sosialisasi juga memberikan kontribusi terhadap penguatan 

karakter siswa. Penguatan karakter dan keterlibatan seluruh warga sekolah 

merupakan bagian penting dalam upaya pencegahan bullying melalui pendekatan 

whole-school approach (Firdaus, 2019). Melalui materi yang disampaikan, siswa 

diajak untuk menghargai teman, menghindari tindakan perundungan, dan 

membangun hubungan sosial yang positif. Hasil ini mendukung penelitian yang 

menyatakan bahwa sosialisasi pencegahan bullying dapat menjadi sarana 

penguatan karakter siswa melalui penanaman nilai-nilai empati, toleransi, dan 

saling menghormati (Anwar et al., 2025). 

Meskipun demikian, terdapat beberapa indikator yang memperoleh nilai 

relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, yaitu “Saya lebih tahu 

tentang bullying” sebesar 77,63%, “Saya merasa nyaman selama kegiatan 

berlangsung” sebesar 79,61%, dan “Waktu kegiatan sudah cukup” sebesar 75,99%. 

Walaupun masih berada dalam kategori baik, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

masih diperlukan pengembangan metode penyampaian materi serta pengelolaan 

waktu kegiatan agar siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih optimal. 

Efektivitas program penyuluhan anti-bullying tidak hanya dipengaruhi oleh 

materi yang diberikan, tetapi juga oleh metode pelaksanaan dan keterlibatan aktif 

peserta selama kegiatan berlangsung (Subagiharti et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi anti-

bullying merupakan salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa sekolah dasar mengenai bullying dan pencegahannya. Hasil ini 

juga mendukung temuan yang menyatakan bahwa edukasi anti-bullying berperan 

penting dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang ramah anak, aman, dan 

bebas dari tindakan perundungan (Di et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan 

sosialisasi anti-bullying yang dilaksanakan di SD Negeri 018 dan 014 Desa Sungai 

Keranji dapat menjadi salah satu langkah preventif dalam mengurangi potensi 

terjadinya bullying di lingkungan sekolah. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi anti-bullying yang dilaksanakan 

pada siswa SD Negeri 018 dan SD Negri 014 Desa Sungai Keranji, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ini berjalan dengan baik dan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai bullying, jenis-jenis 

bullying, dampak bullying, serta upaya pencegahannya. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kegiatan memperoleh persentase rata-rata sebesar 84,21% 

yang berada pada kategori Sangat Baik, sehingga menunjukkan bahwa sosialisasi 

yang dilakukan efektif sebagai upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah. 
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